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Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.1
Dalam belajar ada dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor dari dalam diri
siswa dan dari luar siswa itu sendiri.
Banyak hal yang dapat dilakukan siswa dalam kegiatan belajar,
terutama kegiatan belajar siswa di luar proses pembelajaran di sekolah. Salah
satu di antaranya yaitu mempersiapkan diri dengan semaksimal mungkin
sebelum menjalani proses pembelajaran di sekolah. Dengan persiapan-
persiapan tersebut, diharapkan siswa akan mendapatkan hasil yang maksimal
dalam pembelajaran.
Salah satu unsur dari persiapan itu adalah mengulang pelajaran yang
dilakukan siswa sebelum proses pembelajaran berlangsung. Persiapan ini
sangat penting dalam belajar karena menyangkut kualitas belajar itu sendiri.
Siswa yang sudah mengulangi pelajaran maka siswa itu berpotensi besar akan
berprestasi dalam pembelajaran. Prestasi-prestasi itu bisa didapat dengan
meningkatnya nilai belajar siswa melalui kegiatan ulangan, mengerjakan soal-
1 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet.
4, 2003), h. 2
2soal atau latihan yang diberikan oleh guru, mampu menjawab dengan benar
terhadap pertanyaan yang diberikan dan lain-lain.
Kesiapan adalah kesediaan untuk berbuat, sedangkan persiapan
belajar adalah suatu kondisi melakukan yang mendahului kegiatan belajar itu
sendiri. Dalam kegiatan pembelajaran tanpa adanya persiapan belajar maka
pembelajaran tidak akan terjadi dengan maksimal, karena persiapan belajar
sangat menentukan prestasi siswa dalam pembelajaran.2
Prestasi belajar adalah kecakapan nyata (actual ability) yang
menunjukan kepada aspek kecakapan yang segera dapat didemonstrasikan
dan diuji sekarang juga atau dengan kata lain prestasi belajar adalah
kemampuan seseorang dalam menguasai suatu masalah setelah melalui ujian
tertentu. Menurut Thohirin, dalam proses pembelajaran persiapan belajar
sangat menentukan aktifitas belajar siswa.
Siswa yang belum siap belajar, cenderung akan berprilaku tidak
kondusif, sehingga dapat mengganggu proses pembelajaran secara
keseluruhan. Persiapan sangat perlu diperhatikan dalam proses belajar karena
jika siswa belajar dan pada siswa tersebut  sudah ada persiapan, maka hasil
belajarnya akan lebih baik.3
2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan., (Bandung: Remaja karya, edisi ke 2, cet. Ke
2, 1987), h. 87
3Thohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, Cet. 1, 2005), h. 124-125
3Dengan demikian dapat diketahui bahwa apabila persiapan belajar
sempurna maka proses belajar seorang siswa akan lebih lancar, sebaliknya
persiapan belajar yang kurang lengkap akan menyebabkan proses belajar
siswa terganggu. Salah satu unsur terpenting dalam persiapan itu adalah
pengulangan materi yang dilakukan siswa sebelum proses pembelajaran di
sekolah berlangsung. Pengulangan materi pelajaran yang dilakukan siswa,
baik yang dilakukan secara individu maupun kelompok  akan sangat
mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut pada proses pembelajaran.
Dalam persiapan belajar, mengulangi pelajaran merupakan pokok atau
intinya, karena pengulangan materi sangatlah penting bagi siswa sebelum
siswa menjalani proses pembelajaran di sekolah. Pengulangan-pengulangan
yang dilakukan siswa akan berdampak positif dan memberikan hasil yang
maksimal dalam pembelajaran yang akan dijalani siswa tersebut. Bahkan di
dalam Al-Qur’an juga terdapat beberapa ayat yang diulang-ulang, seperti di
dalam surah Ar Rahman, yaitu :


Artinya : “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan”?
(QS. Ar Rahman : 13)
Ayat di atas diulang sebanyak 31 kali di dalam Al-Qur’an. Hal ini
menunjukkan bahwa pengulangan ayat di dalam Al-Qur’an dapat menjadi
pedoman bagi manusia khususnya siswa untuk melakukan hal yang sama
dengan materi pelajaran. Karena semakin sering mengulangi, maka akan
semakin paham dengan apa yang diulangi tersebut.
4Demikian juga di SMPN 6 Kerinci Kanan Kabupaten Siak, siswa di
sekolah tersebut sudah mempunyai persiapan dalam pembelajaran dan
melakukan pengulangan materi di luar proses pembelajaran, tetapi masih ada
siswa yang prestasinya kurang dalam pembelajaran. Di antara persiapan
belajar tersebut dapat dilihat dari usaha yang mereka lakukan sebelum proses
pembelajaran berlangsung yaitu :
1. Siswa telah mempelajari pelajaran yang akan dipelajari esok harinya
2. Siswa telah melakukan pengulangan pelajaran (belajar) yang telah
diberikan oleh guru mata pelajaran
3. Siswa menghubungkan bahan-bahan yang baru dengan bahan yang
lama saat siswa tersebut melakukan pengulangan pelajaran sebelum
proses pembelajaran berlangsung.
Persiapan di atas jika dilihat dari teori, akan membuat siswa
mendapatkan prestasi yang baik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di kelas. Akan tetapi di  SMPN 6 Kerinci Kanan Kabupaten Siak terlihat ada
kesenjangan. Hal ini berdasarkan gejala-gejala yang penulis temukan. Di
antara gejala-gejala tersebut adalah sebagai berikut :
1. Masih ada siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan oleh guru
2. Masih ada siswa yang mendapatkan nilai rendah saat diadakan latihan
dan ulangan
53. Masih ada siswa yang tidak lulus atau mendapatkan nilai yang rendah
saat dilaksanakan praktik.
Dari gejala-gejala yang penulis temukan di atas, penulis merasa
tertarik untuk mengadakan penelitian secara ilmiah dengan judul
“PENGARUH MENGULANG PELAJARAN SISWA TERHADAP
PRESTASI BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMPN 6 KERINCI KANAN KABUPATEN SIAK”.
B. Alasan Memilih Judul
a. Alasan penulis memilih judul ini karena begitu menarik dalam proses
pembelajaran dan sesuai dengan jurusan program studi penulis.
b. Judul yang penulis teliti terkait dengan upaya meningkatkan mutu
pendidikan.
c. Ditinjau dari waktu, tenaga dan pemikiran peneliti merasa mampu
melaksanakan penelitian.
C. Penegasan Istilah
Pada judul penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu
dijelaskan yaitu :
1. Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional, kata “pengaruh” mengandung arti : “daya
6yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang”.4
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan pengaruh adalah daya
yang ada atau timbul dari mengulang pelajaran siswa terhadap prestasi belajar
pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Mengulang Pelajaran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “mengulang” berasal dari
kata “ulang” yang mendapat imbuhan “me” dan sisipan “ng”. Kata “ulang”
mengandung arti lakukan lagi, sekali lagi, atau kembali seperti semula.
Sedangkan kata”mengulang” berarti perbuatan atau suatu tindakan yang
dilakukan dengan sengaja yang pernah dilakukan.5
Sedangkan yang dimaksud dengan mengulang pelajaran adalah suatu
aktifitas untuk mengatasi masalah dengan cara mengulang pelajaran melalui
proses memasukkan informasi ke dalam memori jangka panjang.6
3. Prestasi.
Prestasi adalah sesuatu yang telah dicapai melalui tes, latihan ataupun
ujian. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah prestasi siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu nilai latihan, praktik, dan
ulangan.7
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka 2002), h. 849
5 Ibid
6 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar., (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, Cet. 3, 1995), h. 47
7 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar., (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), h. 83
74. Siswa.
Siswa adalah pelajar pada akademik atau sekolah. Siswa di sini adalah
yang terlibat langsung dalam pembelajaran.8 Jadi yang dimaksud pengaruh
mengulang pelajaran siswa terhadap prestasi belajar pada penelitian ini adalah
daya yang timbul dari siswa yaitu mengulang pelajaran terhadap prestasi
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
D. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas dapat dikemukakan permasalahan sebagai
berikut :
a. Apakah mengulang pelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa?
b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran?
2. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan di atas, maka
batasan penelitian ini, yaitu : “Pengaruh Mengulang Pelajaran Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SMPN 6 Kerinci Kanan Kabupaten Siak Dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhinya ”.
8 Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit, h. 943
83. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut :
1) Apakah ada pengaruh mengulang pelajaran siswa terhadap prestasi
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 6
Kerinci Kanan Kabupaten Siak?.
2) Apa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 6 Kerinci Kanan
Kabupaten Siak?.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada pengaruh mengulang pelajaran terhadap
prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 6
Kerinci Kanan Kabupaten Siak.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apa faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMPN 6 Kerinci Kanan Kabupaten Siak.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai bahan masukkan bagi siswa untuk meningkatkan atau lebih
menggiatkan lagi pengulangan pelajaran (di luar proses pembelajaran)
supaya siswa dapat lebih berprestasi lagi dalam pembelajaran.
9b. Sebagai bahan masukkan bagi guru mata pelajaran untuk
memudahkan dalam mengajar dan mendidik setelah mengetahui
pengaruh mengulang pelajaran terhadap prestasi belajar siswa pada
pembelajaran.
c. Menambah wawasan bagi penulis mengenai pengaruh mengulang
pelajaran terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran.
d. Sebagai bahan pertimbangan bagi orang tua atau wali murid untuk
lebih mengontrol lagi kegiatan belajar siswa di luar jam sekolah.
